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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaranMind Mappingterhadap
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran 1PA Biologi.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 65 orang. Sampel
pendlitian adalah siswa kelas VIII-A berjumlah 22 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VI1I-B
berjumlah 22 orang sebagai kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh tyng Sebesar 2,748
dan tepe Sebesar 2,018. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai thiwng > tewe. Karna nilai thiung > tape Maka Ha
diterima dan Ho ditolak.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Mind Mappingberpengaruh terhadaphasil
belgjar kognitif siswa. diharapkan kepada setiap guru mata pelgjaran IPA Biologi supaya menerapkan model
pembelgjaran Mind Mapping demi meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa, serta dapat memperbaiki
carabelgjar mengajar serta menjadi bahan referensi kepada peneliti 1anjutan yang relevan dengan penelitian ini.

Kata Kunci : Model Pembelgjaran;Mind Mapping; Hasil Belgjar Siswa;

1. PENDAHULUAN warga negara yang demokratis serta bertanggung
Pendidikan dalam kehidupan suatu negara jawab”.
memegang peranan yang sangat penting untuk Dalampenyelenggaraan pendidikan di sekolah
menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa
Melalui pendidikan siswa diharapkan mampu sebagai peserta didik. Hal ini diwujudkan dengan
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya adanya interaks belgjar mengajar atau proses
dengan baik. Oleh karena itu pembahasan dalam pembelgjaran yang berkesinambungan. Dalam
dunia pendidikan perlu di lakukan untuk konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar
mewujudkan pendidikan yang merencanakan kegiatan pengajarannya secara
berkualitas.Pendidikanmerupakan proses sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan
mendistribusikan ilmu atau pengetahuan kepada dan rencana pendidikan. Sebagai pendidik maka
seseorang  secara formal maupun  non guru berperan besar dalam kegiatan pembelgjaran
formal.Menurut Sagala 2009 pendidikan adalah di sekolah, guru harus mampu memberikan
suatu keseluruhan usaha mentransformasikan ilmu, pengajaran yang benar sehingga mampu diterima
pengetahuan, ide, gagasan, norma, hukum dan oleh peserta didik dengan baik, sehingga mereka
nilai-nilai kepada orang lain dengan cara tertentu, memperoleh pengetahuan yang baik, beriman dan
baik struktural formal, serta informa dan non berakhlak sehat serta bertanggunag jawab.
formal dalam suatu sistem pendidikan nasional. Keberhasilan dalam belgar yang dicapai
Dengan demikian pendidikan dapat ditempuh siswa dalam pendidikan dapat dilihat dari hasil
melalui pendidikan formal dan non formal. belajar yang dicapai oleh siswa yang tertuang
Pendidikan yang secara formal itu dilaksanakan di dalam nilai hasil belgjar atau laporan hasil belgjar.
sekolah. Guru harus harus bijaksana dalam menentukan
Sekolah merupakan tempat dilaksanakannya model yang sesuai, yang dapat menciptakan situasi
pendidikan secara formal untuk membentuk peserta dan kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar
didik yang berintelektual, memiliki etika dan mengajar dapat berlangsung sesuai dengan yang
berakhlak yang baik. Hal ini sesuai dengan tujuan diharapkan dapat diukur dengan Kriteria
pendidikan yang tercantum dalam UURepublik Ketuntasan Minimal (KKM). KKM adalah kriteria
Indonesia No0.20 Tahun 2003 tentang sistem paling rendah untuk menyatakan peserta didik
Pendidikan Nasional (Trianto, 2010:1) yang mencapai ketuntasan. Kegiatan belajar mengajar
menyatakan “pendidikanbertujuan untuk sangat penting untuk dikaji karena ini merupakan
mengembangkan potensi peserta didik agar proses yang harus dikuasai oleh seorang guru, dan
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa erat kaitannya dengan tugas kesehariannya yang
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, meliputi  mendidik, mengajar dan melatih.
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
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nilai-nilai hidup. Mengajari berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih  berarti  mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata
pelajaran IPA tidak begitu diminati dan kurang
diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik
yang menerapkan konsep IPA. Permasalahan ini
terlinat pada cara pembelgaran IPA serta
kurikulum yang diberlakukan sesuai atau malah
mempersulit pihak sekolah dan siswa didik,
masalah yang dihadapi pada mata pelgjaran IPA
biologi berupa materi atau kurikulum, guru,
fadilitas, peralatan siswa dan komunikas antara
siswa dan guru.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP
Negeri2 Amandraya diperoleh beberapa masalah
yaitu :rendahnya hasil belgjar IPA Biologi dimana
nilai ratarata siswa 60 dan nila Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 61. Siswa yang belum
tuntas 75% dari keseluruhan siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Amandraya. yang disebabkan oleh
kurangnya keaktivan siswa dalam proses
pembelgjaranlPA Biologi,siswa hanya tergantung
pada guru sebagai sumber segala informasi, guru
SMP Negeri2 Amandraya belum menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping.

Memperbaiki hasil belajar siswa, perlu
diupayakan suatu model pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun sendiri pengetahuan yang mereka
miliki  dengan  memperhatikan  perbedaan-
perbedaan individual siswa dalam melaksanakan
proses belgjar menggjar. Salah satu model
pembelgjaran kooperatif yang dapat diterapkan
untuk setiap mata pelgjaran dan didalam proses
pembelgjarannya menggunakan teknik mengajar
Mind Mappinguntuk memberikan kesempatan pada
siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang
bersamaan. Salah satu keunggulan teknik ini adalah
adanya struktur yang jelas yang memungkinkan
siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda
singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja
dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong
dan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan  berkomunikasi siswa. Dengan
keunggulan tersebut diharapkan penggunaan model
pembelgjaran Mind Mappingdapat menciptakan
pembelgjaran 1PA Biologi dengan materi Tahapan
Perkembangan Pada Manusia yang lebih efektif.

Model pembelgjaran yang dapat dipergunakan
dalam kegiatan belggar mengajar bermacam-
macam, salah satunya adalah model pembelgjaran
Mind Mapping, yang telah dikembangkan oleh
Tony Buzan dalam bukunya Mulyantiningsih
(2014:238) bahwa Mind Mapping sebagai cara
untuk mendorong peserta didik mencatat hanya
dengan menggunakan kata kunci dan gambar.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Zubaidah Sarah yang

berjudul“PengaruhM odel Pembel gjaranMindMappin

gTerhadap Hasil BelgjarlPASiswa
KedasVI11SMPNegerilPolanharjo Klaten
SemesterGenapTahun Ajaran2015/2016".

Menyimpulkan bahwa modelpembelgjaran Mind
Mappingberpengaruh terhadap hasil belgjar 1PA
siswa kelas VII SMPNegeri 1 PolanharjoKlaten
Klaten semegter genap tahun gjaran2015/2016.
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Hasll Belajar Siswa Kelas VIII  pada Mata
Pelajaran |IPA Biologi di SMP Negeri 2
Amandraya Tahun Pembelajaran 2017/2018”.

2. KAJIAN PUSTAKA
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Belgjar pada hakekatnya dapat ditandai
dengan adanya wusaha yang menyebabkan
perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang
dimaksud adalah  perubahan  pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku serta aspek-
aspek perubahan yang lain yang terdapat pada
individu yang belgjar. Kegiatan belgjar tersebut ada
yang dilakukan di sekolah, maupun diluar sekolah.

Menurut Slameto (2010:2) belgjar merupakan
“suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dan interaksi dengan
lingkungannya”. Artinya belajar selalu
menekankan pada proses dari usaha sehingga
seseorang dapat merasakan adanya perubahan
perilaku. Belgjar juga berarti tidak hanya dikelas
sgja melainkan disekitar lingkungan kita beriteraksi
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku.
Rusman (2014:1) bahwa belgjar pada hakikatnya
adalah “proses interaks terhadap semua situasi
yang ada disekitar individu”. Belgjar dapat
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses pembuat melalui berbagai
pengaaman. Selanjutnya Sardiman (2011:20)
“dalam arti luas, belgar dapat diartikan sebagai
kegiatan psiko-fisk menuju ke perkembangan
pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit,
belgjar dapat diartikan sebagai usaha penguasaan
materi  ilmu  pengetahuan yang merupakan
sebagaian  kegiatan  menutu  terbentuknya
kepribadian ~ seutuhnya”.Djamarah  (2013:10)
mengemukakan bahwa “belajar adalah proses
perubahan berkat pengalaman dan latihan. Artinya,
tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku,
baik yang yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme.
b. Pengertian Pembelajaran

Proses pembelgjaran diartikan sebagai suatu
kegiatan pembelgjaran yang mengkondisikan
seseorang belgjar. Dengan demikian pembelajaran
lebih difokuskan agar siswa dapat belgjar secara

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 80



E.I SSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.4 No.1 Edis April 2018

optimal melalui berbagai kegiatan aktif dan kreatif
yang dilakukan pendidik. Menurut Shoimin
(2014:20), pembelgjaran merupakan suatu sistem
yang memiliki peran sangat dominan untuk
mewujukan kualitas pendidikan. Salah satu bentuk
pembel gjaran adalah pemrosesan informasi.
Hakikat M odel PembelajaranMind Mapping
a. PengertianM odel Pembelajaran Mind
Mapping

Model pembelgaran adalah  suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelgjaran di kelas. Menurut Istarani (2011:1)
“model pembelajaran adalah seluruh rangkaian
penyajian materi ajar yang meliputi segala
aspek  sebelum sedang dan  sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar”.
b.Langkah-langkah Penerapan Model Mind
Mapping

Menutu Shoimin (2014:106), langkah-
langkah model pembelgjaran Mind Mappingadalah

sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai.

2) Guru menyampaikan materi sebagaimana
mestinya.

3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah
kelompok berpasangan dua orang.

4) Suruhlah  seorang dari  pasangan  itu
menceritakan materi yang baru diterima dari
guru dan pasangannya mendengar sambil
membuat  catatan-catatan  kecil, kemudian
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya.

5) Seluruh  siswa secara  bergiliran/diacak
menyampaikan hasil wawancaranya dengan
pasangannya, sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya.

6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi
yang sekiranya belum dipahami siswa.

7) Kesimpulan/penutup.

b. Kelebihan dan  Kekurangan  Modé

Pembelajaran Mind Mapping
Menurut Shoimin (2014:107), kelebihan dan

kekurangan model pembelgjaran Mind Mapping

sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Pembelgjaran Mind Mapping

a) Caraini cepat

b) Teknik ini dapat digunakan mengorganisasikan
ide-ide yang muncul dalam pemikiran

c) lde-ide yang muncul dapat menjadi panduan
dalam menulis.

2) Kekurangan Model Pembelgiaran Mind
Mapping

a) Hanyasiswayang aktif yang terlibat

b) Jumlah detail informas tidak  dapat
dimasukkan.

c. Pengertian Hasil Belajar

Hasl belgar merupakan kemampuan dasar
yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai
materi pelgaran. Hasl belgar dapat dilihat dari
perubahan-perubahan daam pengetahuan, skap dan
keterampilan yang bersfat konsisten. Purwonto
(2010:44) menyatakan bahwa “hasil belajar
seringkali  digunakan sebagai  ukuran  untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan”.Dari pengertian di atas,
secara umum bahwa hasil belgjar addah tingkat/hasil
penguasaan yang dicapai  oleh peserta didik dalam
belgjar baik aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotor.

Slameto(2010:54-71) menjelaskan bahwa
ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar
seseorang, yaitu: (1) faktor intern, di dalam
membicarakan faktor intern ini, akan dibahas
menjadi tiga faktor, yaitu : faktor jasmani, faktor
psikologis dan faktor kelelahan. (2) faktor ekstern.
Hal ini sgjalan dengan pendapat hasil belgjar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu: faktor dari dalam siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Faktor
dari dalam diri Siswa terutama menyangkut
kemampuan yang dimiliki siswa. Berkaitan dengan
faktor dari dalam diri siswa, selain faktor
kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi
belajar, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belgjar,
ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik dan
psikis. Sedangkan faktor dari luar atau lingkungan
yang paling dominan mempengaruhi hasil belgjar
adalah kualitas pembelgjaran.

Populasi dan Sampel

1. Populas penelitian

Populasi adalah keseluruhan aspek-aspek
yang diteliti dan hendak dijadikan sasaran
pengumpalan data. Oleh karena itu, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIIISMP Negeri 2 Amandraya Tahun
Pembelgjaran 2017/2018 yang berjumlah 65 orang
dan terdistribusi dalam tiga rombongan belagjar
(kelas).

2. Sampel Penélitian

Sampel adalah sebagian individu yang
diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.
Menurut Sugiyono (2012:118) menyatakan bahwa
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
Mengingat sampel yang digunakan dalam
penelitian ini hanya dua kelas, maka penarikan
sampel dilaksanakan dengan menggunakan random
sampling (penarikan sampel secara acak). Dalam
pelaksanaan penelitian ini, peneiti membuat
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pendliti menentukan sampel pendlitian, baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan
menggunakan random sampling (penarikan
sampel secara acak)
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b. Sebelum melakukan pembelgaran, peneliti
melakukan tes awal baik dikelas eksperimen
maupun dikelas kontrol, untuk mengetahui
kehomogenitas kedua kelas yang berperan
sebagal sampel penelitian.

c. Peneliti melakukan pembelgjaran, baik dikelas
eksperimen maupun dikelas kontrol yaitu
melakukan pembelgjaran sesuai dengan target
pencapaian materi yang telah ditetapkan pada
rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

d. Setelah proses pembelgjaran mencapai target
yang telah ditetapkan, peneliti mengadakan tes
hasil belgjar di masing-masing kelas untuk
mengetahui bagai mana hasil belgjar siswa.

e. Kedua data penelitian tersebut digunakan untuk
mengetahui adakah pengaruh model
pembelgjaaran Mind Mapping terhadap hasil
belgjar siswa.

Berdasarkan langkah penarikan sampel di
atas, maka yang menjadi sampel penelitian yaitu
kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model pembelgjaran Mind
Mapping yang berjumlah 22 orang dan kelas VIII-
B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 22 orang
yang diberikan perlakuan model pembelgjaran
konvensional.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan istilah dalam
pelaksanaan  penelitian ini. maka peneliti
memberikan beberapa definis istilah sebagai
berikut :

1. Model Pembelgjaran Mind Mappingsalah satu
model pembelgaran  yang  memberi
kesempatan kepada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Amandraya untuk aktif dalam
pembelgjaran yang mengatasi  kesulitan
belajar secara individual pada kegiatan
pembelgjaran di dalam kelas dengan materi
tahapan perkembangan manusia.

2. Hasl belgar adalah merupakan suatu yang
menjadi akibat dalam proses perubahan siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya dalam
menghasilkan suatu potensi pada proses
pembelagjaran di dalam kelas.

Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan
daam penditian ini, maka peneliti menggunakan
instrumen penelitian sebagai berikut:

1. TesHasil Belgjar

a TesAwad

Tes awal (pre-test) diberikan kepada sampel
penelitian yang terdiri dari dua kelas berbentuk
pilihan ganda yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes
sebanyak 20 (dua puluh) butir soal dengan empat
pilihan jawaban. Sebelum tes awal dan tes akhir
digunakan sebagai instrumen pendlitian, pendliti
terlebih dahulu memvalidas secara empiris melaui
Uji kelayakan tes (Uji cobainstrumen).

b. TesAkhir

Tes akhir (post-test) merupakan kegiatan
akhir yang dilakukan kepada seluruh sampel. Tes

akhir ini juga berbentuk pilihan ganda yang disusun

berdasarkan kisi-kisi tes sebanyak 20 (dua puluh)

butir soal dengan empat pilihan jawaban. Tes ini
diberikan kepada sampel pendlitian setelah proses
pembelgjaran dilakukan.

Setelah instrumen direvis sesuai dengan
petunjuk validator kemudian tes tersebut di uji
cobakan. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa
kelas VIIISMP Negeri 1 Amandraya untuk
keperluan uji kelayakan tes, yang terdiri dari: (1)
Uji validitas tes; (2) Uji reliabilitas tes; (3) Uji
tingkat kesukaran tes; (4) Uji daya pembeda tes dan
(5) Analisisfungsi distraktor.

A. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes.
Langkah-langkah  yang  dilakukan  dalam
pengumpulan data, sebagai berikut:

1. Sebelum kegiatan pembelgaran, kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes
awal.

2. Berdasarkan hasil tes awal di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji
normalitas, jika berdistribusi normal, maka
langsung dilakukan uji homogenitas. Jika
tidak homogen, maka ditinjau ulang
penarikan sampel penelitian dan jika homogen
maka dilanjutkan dengan pemberian perlakuan
berupa proses pembelgjaran.

3. Setelah dilaksanakan proses pembelgjaran,
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan tes akhir.

4. Berdasarkan hasil tes akhir pada kelas
eksperimen dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan statistik parametrik uji t.

5. Uji homogenitas dilakukan berdasarkan hasil tes
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Jika tidak homogen, maka pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan gtatigik non
parametrik. Jka homogen, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik
parametrik uji t independen.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri2 Amandraya, yang terletak di Desa
Hilimbowo Kecamatan Amandraya Kabupaten
Nias Selatan.Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VI1I-A (kelas Eksperimen) yang berjumlah22
orang dan kelas VIII-B (kelas kontrol) yang
berjumlah22 orang.Penelitian ini
berjudul"Pengarun  ModelPembelgaran  Mind
MappingTerhadapHasil Belgar Siswa Kelas VI
Pada Mata Pelgaran IPA Biologi di SMP Negeri 2
Amandraya Tahun Pembelgjaran 2017/2018".

Data penelitian diperoleh dari hasil
pelaksanaantes awal dan dan tes akhir baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol di SMP
Negeri2 ~ Amandraya Tahun  Pembelgjaran
2017/2018.
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Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksud
untuk membahas lebih jauh temuan-temuan
penelitian sebagaimana dikemukakan pada bagian
sebelumnya. Pembahasan temuan penelitian ini
didasarkan pada tujuan penelitian, kajian pustaka,
temuan sebelumnya dan keterbatasan penelitian
dengan urutan pembahasan.Untuk lebih jelas dapat
diuraikan di bawah ini:

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas
Eksperimen dengan Menggunakan M odel
Mind Mapping

a) Hasil Belgjar

Hasi| belajar pada penelitian ini dilihat dari
hasil belgjar kognitif siswa.Hasil belgjar kognitif
adalah kemampuan yang diperoleh siswa pada
materi pokok Tahapan Perkembangan pada

Manusiadi kelas VIII-A SMP Negeri 2 Amandraya

Tahun Pembelajaran 2017/2018.

b) Model Pembelajaran Mind Mapping

Berdasarkan hasil analisis data pendlitian di

kelas VIII-A SMP Negeri 2 Amandraya (kelas
eksperimen)  setelah menggunakan  model
pembelgjaran Mind Mapping pada materi Tahapan
Perkembangan pada Manusia ditemukan bahwa ada
pengarun modelMind Mapping terhadaphasil
belajar siswa pada materi Tahapan Perkembangan
padaManusia dibandingkan dengan hasil yang
diperolen pada tes awa sebelum menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping.

¢) Hasil Pendlitian

Ratarata nilai hasil belgjar yang diperoleh
siswa pada tes awa di kelas eksperimen adalah

66,14. Nila ratarata ini diperoleh dari hasil

pembagian jumlah nilai keseluruhan siswa 1455 di

bagi dengan jumlah siswa22 orang.Rata-rata nilai

hasil belgjar yang diperoleh siswa pada tes
akhirsetelah  menggunakanmodel  pembelgjaran

Mind Mapping di kelas eksperimen adalah

84,09.Nilai ratarata ini diperoleh dari hasil

pembagian jumlah nilai keseluruhan siswa 1850 di

bagi dengan jumlah siswa 22 orang. Hal ini dapat

dismpulkan bahwa ada pengaruh  model
pembel gjaranMind Mappingyang signifikan
terhadap hasil belgjar kognitif siswa.

d) Teori Pendukung

Berdasarkan hasil rata-rata dan simpangan
baku yang diperoleh dalam penelitian ini sama
dengan hasil penelitianPrasetyo (2016) tentang

“pengaruh pembelajaranMind Mapping terhadap

Hasil Belgar IPASiswa Kelas VIII SMP Negeri

2Sawit Kabupaten Boyololi Semester Genap Tahun

Pembelajaran 2015/2016” diperoleh hasil

penditian yaitu pada pembelgaran Mind

Mappingmemperoleh nilai rata-rata sebesar 74.79,

dan pada pembelgaran di kelas kontrol

memperoleh nilai  ratarata sebesar  71.76.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh tyung sebesar

3.997dan tay Sebesar 1.986, maka keputusan

hipotesis nihil (Ho) ditolak dan disimpulkan bahwa

model  pembelgjaran Mind  Mappingdapat

berpengaruh terhadap hasil belgjar IPA siswa.

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas
Kontrol dengan M enggunakan M odel
Pembelajaran Konvensional

a) Hasil Belgjar
Pelaksanaanpembelgjaran  di kelas  kontrol

dengan menggunakan model  pembelgaran

konvensional juga berpengaruh pada hasil belgjar
kognitif siswa.Hal ini terbukti dari hasil penelitian
yang dilakukan di kelas VI1I1-B (kelas kontrol)SMP

Negeri 2 Amandraya Tahun Pembelgaran

2017/2018.

b) Model Pembelajaran konvensional
Dari hasil pengolahan data penelitian ditemukan

bahwa hasil belgar siswa setelah mengikuti
pembelgjaran dengan menggunakan  model
pembelgjaran konvensional di kelas kontrol
termasuk kategori baik dibandingkan hasil yang
diperoleh pada tes awal sebelum
mel aksanaanpembel gjaran.

¢) Hasil Pendlitian
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata

nilai hasil belgar kognitif siswa pada tes awal di
kelas kontrol adalah 68,18. Nilai rata-rata ini
diperolen dari hasil pembagian jumlah nilai
keseluruhan di bagi dengan jumlah siswa
dimangjumlah nilai keseluruhan 1500 dan jumlah
siswa 22 orang.Rata-rata nilai hasil belgjar kognitif
siswa yang diperoleh pada tes akhir dengan
menggunakanmodel pembelgjaran konvensiona di
kelas kontrol adalah 79,54.Nilai rata-rata ini
diperoleh dari hasil pembagian jumlah nilai
keseluruhan siswa 1750 di bagi dengan jumlah
siswa 22 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model  pembelgjaran
konvensional ada pengaruh terhadap hasil belgjar
kognitif siswa pada materi Tahapan Perkembangan
pada Manusia.

d) Teori Pendukung
Berdasarkan hasil rata-rata dan simpangan baku

yang diperoleh dalam penelitian ini sama dengan
hasil penditian Mohamad (2013) tentang
Penerapan Model Pembelgjaran  konvensional
terhadap Hasil Belgjar Hidrokarbon Siswa kelas X
SMA Tridharma Gorontalo dengan hasil pendlitian
diperoleh nilai ratarata 80.20 termasuk dalam
kategori baik.Berdasarkan pengaruh hasil belgjar
pada kedua kelas tersebut, terlihat bahwa pengaruh
hasil belgjar pada kelas eksperimen lebih besar
pengaruhnya dari pada hasil belgjar pada kelas
kontrol.

3. Pengaruh Model Mind Mapping Terhadap
Hasil Belajar Siswa

a) Hasil Penelitian sebelum pelaksanaan tindakan
Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir yang

dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol,diperoleh nilai ratarata pada tes
awalkelas eksperimen adalah66,14dengan
simpangan bakul0,68sedangkan nilai rata-rata tes
awal pada kelas kontrol adalah68,18dengan
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simpangan bakul2,01. Kemudian nilai rata-rata tes
akhir pada kelas eksperimen adalah84,09dengan
simpangan baku 5,48sedangkan nilai rata-rata tes
akhir pada kelas kontrol adalah79,54 dengan
simpangan baku 7,22. Berdasarkan tes hasil belgjar
(tes akhir) diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
ratarata nilai siswa di kelas kontrol. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa model
pembelgjaran Mind Mapping lebih berpengaruh
terhadap model
pembel gjarankonvensional.Berdasarkan hasil rata-
rata dan simpangan baku tersebut yang diperoleh
pada tes akhir di kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka peneliti melakukan pengujian
hipotesis untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaranMind Mappingterhadap hasil belgjar
kognitif siswa.
b) Teori Pendukung
Berdasarkan hasil penelitian tersebut didukung

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alfian(2016) mengenai Pengaruh
PembelgjaranMind Mappingterhadap Hasil Belgjar
IPASiswa KelasVll SMP Negeri 1 Kaliwungu
Kabupaten Semarang Semester Genap
TahunPembelgjaran
2015/2016.Hasi penelitianmenunjukkanbahwapada
pembelajaran Mind Mapping memperoleh nilai
rata-rata sebesar 75.19, dan pada pembelagjaran di
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
72.03. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh tiwng
sebesar 2.284 dan tgy Sebesar 1.977, maka
keputusan hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
disimpulkan bahwa model pembelgjaran Mind
Mapping dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar
IPA siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kaliwungu
Kabupaten Semarang.Berdasarkan hasil penelitian
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelgjaran Mind
Mappingberpengaruh  terhadap hasil  belgjar
kognitif siswa.
¢) Hasil Penelitian setelah pelaksanaan tindakan

Hasil pendlitian ini diperoleh bahwa
berdasarkan perhitungan uji hipotesis diketahui
thitung SEDESAr 2,748 kemudian dikonsultasikan pada
tabel hargat dengan taraf signifikan 0.050 dimana
tpaSebesar 2,018 maka 2,748>2,018 yang
berartithimng> tae, Karna thitung>ttabdmaka Ha
diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikan 5%
yang artinya “ada pengaruh model
pembelgjaranMind Mappingterhadaphasil belgjar
kognitifsiswapada mata pelgjaran IPA Biologi
kelas VIII SMP Negeri 2 Amandrayalahun
Pembelgjaran 2017/2018”.
4. PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan pengolahan data
kemudian melakukan pengujian hipotesis, maka
yang menjadi kesimpulanyaitu:

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
diperoleh tyungSebesar 2,748 dan tga Sebesar

2,018.Hal tersebut menunjukan bahwa nilai tyung >

tiabes Karna nilai tpiwng > tiane Maka Ha diterima dan

Ho ditolak. Dengan demikian pada penerapan

model pembelgjaran Mind Mappingdisimpulkan

bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh
model pembelgjaranMind  Mappingterhadaphasil
belajar kognitif siswa pada mata pelgaran IPA

Biologidengan materi pokok Tahapan

Perkembangan pada Manusiakelas VIII SMP

Negeri 2  AmandrayaTahun  Pembelgaran

2017/2018”, diterima secara signifikan 5%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi guru, khususnya mata Pelgjaran IPA
Biologi supaya menerapkan model
pembelgjaran Mind Mappingdemi
meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa.

2. Siswa diharapkan antusias belgar mandiri
setelah penerapan model pembelgjaran Mind
Mappingtanpa harus ada unsur paksaan dari
guru.

3. Bagi pembaca yang berkeinginan untuk
meneliti  selanjutnya,  diharapkan  dapat
mengkaji berbagai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  kemampuan siswa terhadap
hasil belgjar pada mata Pelgjaran IPA Biologi
melalui model pembelajaran Mind Mapping.
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